
Jika hari Jumat tiba, para malaikat berdiri di pintu
masjid untuk mencatat orang yang pertama datang

dan seterusnya.

Dari Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu-, ia berkata, "Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-
bersabda, "Jika hari Jumat tiba, para malaikat berdiri di pintu masjid untuk mencatat

orang yang pertama datang dan seterusnya. Orang yang pertama kali datang laksana
orang yang berkurban dengan seekor unta, kemudian setelahnya seperti orang yang

berkurban dengan seekor sapi, kemudian seekor domba, kemudian seekor ayam,
kemudian sebutir telur. Jika imam sudah menuju mimbar maka para malaikat melipat

catatan mereka kemudian mendengarkan zikir (khotbah)."
[Hadis sahih] [Muttafaq 'alaih]

Para malaikat berdiri di pintu masjid-masjid pada hari Jumat. Mereka mencatat orang yang
pertama kali masuk dan seterusnya. Perumpamaan pahala orang yang berangkat pagi hari
untuk salat Jumat laksana pahala orang yang menyembelih unta jantan atau betina untuk
mendekatkan  diri  kepada  Allah  -Ta'ālā-.  Pahala  orang  yang  datang  setelahnya  laksana
pahala orang yang menyembelih seekor sapi untuk mendekatkan diri kepada Allah -Ta'ālā-.
Pahala orang yang datang setelahnya laksana pahala orang yang menyembelih domba untuk
mendekatkan  diri  kepada  Allah  -Ta'ālā-.  Pahala  orang  yang  datang  setelahnya  laksana
pahala orang yang menyembelih seekor ayam untuk mendekatkan diri kepada Allah -Ta'ālā-.
Pahala orang yang datang setelahnya laksana pahala orang yang berkurban dengan sebutir
telur kepada Allah -Ta'ālā-. Jika imam sudah berdiri  dan naik ke mimbar untuk memulai
khutbah, maka para malaikat menutup buku catatan nama-nama orang yang pergi Jumat
satu  demi  satu,  sedangkan pahala  mereka  sesuai  tingkatan  mereka  dalam kesegeraan
menghadiri jumatan. Selanjutnya para malaikat duduk menyimak khotbah bersama manusia.
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